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Abstract : Employee work engagement is crucial for companies to consider. This 
research aims to investigate the role of workplace spirituality in relation to work 
engagement among production employees. This quantitative correlational design 
involves 100 employees, using two scales: Work Engagement Scale-17 and 
Workplace Spirituality Scale. Simple regression analysis is used for data analysis. 
Results indicate a significant positive relationship between workplace spirituality 
and work engagement, where workplace spirituality is able to explain the formation 
of employee work engagement. 
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Abstrak :  Work engagement pada karyawan penting untuk diperhatikan oleh 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran spiritualitas tempat 
kerja terhadap work engagement pada karyawan produksi. Rancangan kuantitatif 
korelasional ini melibatkan 100 karyawan. Ada dua skala yang digunakan yaitu 
skala Work Engagement Scale-17 dan Workplace at Spirituality Scale. Analisis data 
menggunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan hubungan 
positif yang signifikan antara spiritualitas tempat kerja dengan work engagement. 
Spiritualitas tempat kerja mampu menjelaskan terbentuknya work engagement 
yang dimiliki karyawan.   
 
Kata kunci : Spiritualitas tempat kerja, Work engagement, Karyawan 

 

Pendahuluan 

Work engagement adalah tingkat keterikatan seorang pekerja yang ditandai oleh 
semangat, dedikasi dan penghayatan yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya 
(Taranowski, 2011). Work engagement juga dapat digambarkan sebagai pencapaian 
kinerja, jumlah hasil yang diinginkan perusahaan, retensi karyawan, kualitas produk, 
kepuasan dan loyalitas pelanggan serta kinerja finansial perusahaan (Schiemann, 2009). 
Karyawan dengan work engagement tinggi, menurut Kahn (Field & Buitendach, 2011) 
lebih mampu mengekspresikan diri baik melalui fisik, mental, kognitif maupun emosi-
emosi mereka secara memuaskan selama mereka bekerja. Karyawan yang terikat dalam 
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konteks bisnis, dan bekerja dengan koleganya akan meningkatkan kinerja dalam 
pekerjaan untuk kepentingan perusahaan (Robinson, Perryman & Hayday, 2004). 

Schaufeli, Taris dan Rhenen (2008) menggambarkan karyawan dengan work 
engagement tinggi akan memiliki rasa energik dan terkoneksi secara efektif dengan 
aktivitas pekerjaan mereka. Mereka juga akan melihat diri mereka sebagai karyawan yang 
mampu menangani tuntutan pekerjaan dengan baik. Sebaliknya work engagement yang 
rendah akan merugikan keberhasilan organisasi (Ram & Prabhakar, 2011). Ketika 
karyawan tidak terlibat dalam pekerjaanya menurut May, Gilson dan Harter (2004) 
mereka akan menjadi pusat masalah karena kehilangan komitmen dan motivasi. 

Setiap perusahaan perlu memperhatikan work engagement karyawannya karena 
akan berpengaruh terhadap keberhasilan organisasi/perusahan (Saks, 2011). Work 
engagement ditemukan menjadi prediktor kuat untuk performa positif sebuah organisasi 
(Markos dan Sridevi, 2010). Work engagement menjadi tren yang terus berkembang pada 
dunia bisnis karena work engagement menjadi salah satu tolak ukur dalam menentukan 
kinerja karyawan (Rachmawati, 2013). Merujuk pada indikator-indikator perilaku work 
engagement, Mariyanti dan Yuningsih (2015) menemukan hanya 13,3% karyawan yang 
memiliki kondisi mental yang kuat selama bekerja dan 20% karyawan yang selalu 
bertahan untuk menyelesaikan pekerjaannya meskipun mengalami kesulitan.  

Beberapa penelitian memberikan hasil bahwa work engagement dapat dijelaskan 
melalui berbagai faktor, salah satunya adalah spiritualitas tempat kerja. Petchsawang dan 
Duchon (2009) menjelaskan bahwa selama beberapa tahun terakhir, spiritualitas tempat 
kerja telah diakui sebagai bagian dasar dari peneliti yang berguna untuk menambahkan 
lebih banyak makna terhadap kerja seseorang. Sebuah literatur besar telah menunjukkan 
bahwa spiritualitas tempat kerja membantu dalam mengurangi stres kerja dan 
meningkatkan produktivitas kerja (Singh & Chopra, 2016). Berbagai penelitian juga 
menyatakan bahwa pengembangan spiritualitas tempat kerja mempunyai hubungan 
dengan perilaku kerja, seperti meningkatnya kepuasan kerja, komitmen, kebahagiaan, 
motivasi, work engagement dan inovasi kerja.  

Rego dan Cunha (2008) menemukan bahwa ketika karyawan merasakan 
spiritualitas tempat kerja (workplace spirituality), mereka merasa terikat oleh perusahaan 
dan merasa memiliki kewajiban terhadap perusahaan. Jena dan Pradhan (2014) juga 
menambahkan bahwa ketika sebuah perusahaan menumbuhkan suasana kebermaknaan, 
penghargaan, dan pengakuan dalam pekerjaan, maka hal itu membuat karyawan yang 
bekerja di sana akan merasa terikat. Selain itu, spiritualitas di tempat kerja dapat 
memberikan manfaat bagi pimpinan dan organisasi, karena spiritualitas tempat kerja 
mampu menunjukkan kontribusi karyawan secara nyata melalui perbaikan kinerja, 
turnover yang rendah, produktivitas yang tinggi dan berbagai kriteria keefektifan 
organisasi lainnya (Krahnke, Giacalone & Jurkiewicz, 2003).  

Rendahnya work engagement masih menjadi permasalahan bagi sebagian besar 
perusahaan. Hasil penelitian Mardiawan dan Shabrina (2017) menunjukkan bahwa 70% 
karyawan memiliki work engagement yang rendah dan itu berpengaruh besar terhadap 
produktivits perusahaan. Penelitian ini akan melihat apakah variabel spiritualitas tempat 
kerja dapat memberikan pengaruh pada terbentuknya work engagement pada karyawan. 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan gambaran alternatif cara 
meningkatkan work engagement pada para karyawan.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 
100 karyawan bagian produksi di PT. X Garment Yogyakarta. Partisipan adalah karyawan 
perempuan yang bekerja di bagian produksi dengan rentang usia 20 sampai 55 tahun dan 
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masa kerja minimal satu tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random 
sampling. Ada dua skala yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu skala work 
engagement dan skala spiritualitas tempat kerja. Skala work engagement dikembangkan 
oleh Schaufeli dan Bakker (2004) yang terdiri dari 20 aitem dan skala spiritualitas tempat 
kerja (Ashmos & Duchon, 2000) sebanyak 14 aitem. Analisis data yang digunakan adalah 
uji korelasi Pearson Correlation dengan bantuan aplikasi komputer SPSS 25.0 for 
windows. 

Hasil Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan produksi dengan usia 20-55 tahun 
dengan lama bekerja 1-30 tahun yang bekerja pada PT. X Garment. Jumlah subjek yang 
dilibatkan dalam penelitian ini adalah 100 orang. Berikut adalah gambaran subjek dalam 
penelitian ini:  

 
Tabel 1 

Deskripsi Subjek Penelitian 

No Karakteristik Deskripsi Subjek Jumlah 

1 Usia 

20 Tahun-25 Tahun 21 
26 Tahun-31 Tahun 22 
32 Tahun-37 Tahun 16 
38 Tahun-43 Tahun 12 
44 Tahun-49 Tahun 26 
50 Tahun-55 Tahun 3 

Total 100 

2 Masa Kerja 

1 Tahun-6 Tahun 42 
7 Tahun-12 Tahun 41 

13 Tahun-18 Tahun 4 
19 Tahun-24 Tahun 11 
25 Tahun-30 Tahun 2 

Total 100 

3 Posisi Kerja 
Bagian Jahit 62 

Bagian Cutting 38 
Total 100 

 
Mayoritas karyawan berusia 44 tahun hingga 49 tahun yang itu menunjukkan 

mereka memiliki masa kerja yang cukup lama dalam bekerja di perusahaan itu. Jika dilihat 
pada angka masa kerja terlihat gambaran jumlah masa kerja mayoritas sudah mencapai 
11 tahun. Ada dua bagian kerja dalam bagian produksi garmen ini yaitu bagian jahit dan 
bagian cutting dengan jumlah pekerja bagian jahit lebih banyak.  

Peneliti mengelompokkan kondisi subjek penelitian pada kedua variabel tersebut, 
masing-masing menjadi lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan 
sangat tinggi. Selengkapnya kategori dari hasil kategorisasi bisa dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2 

Kategorisasi Subjek Data Penelitian 

Kategorisasi 
Work Engagement Spiritualitas Tempat Kerja 

F % F % 

Sangat Rendah  (X < P20)  23 23% 23 23% 

Rendah (P20≤ X< P40) 20 20% 15 15% 

Sedang (P40≤ X< P60) 20 20% 13 13% 
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Tinggi (P60≤ X≤ P80) 18 18% 27 27% 

Sangat Tinggi (P>P80) 19 19% 22 22% 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah responden kelompok work 

engagement sedang ke tinggi lebih banyak dibandingkan yang kelompok rendah. Demikian 
pula dengan gambaran spriritualitas tempat kerja yang juga lebih banyak karyawan 
dengan kategori sedang hingga sangat tinggi yang lebih banyak dibandingkan kelompok 
rendah.   

Nilai variabel work engagement sebesar p=0.053 (p>0.05) dan spiritualitas tempat 
kerja sebesar p=0.094 (p>0.05). Berdasarkan hasil tersebut, maka sebaran data work 
engagement dan spiritualitas tempat kerja dinyatakan normal.  

 
Tabel 3 

Hasil Uji Korelasi 
Variabel r r² Sig Keterangan 

Spiritualitas Tempat Kerja 
Work Engagement 

0.365 0.133 0.000 Medium effect 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan korelasi antara variabel 

spiritualitas tempat kerja dan work engagement pada karyawan produksi PT. X Garment 
Yogyakarta sebesar r=0.365 dengan p=0.000 (p<0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang positif yang signifikan antara spiritualitas tempat kerja dan work 
engagement. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
spiritualitas tempat kerja dan work engagement sebesar 13,3 yang termasuk pada 
kekuatan hubungan yang medium.  

Analisis tambahan dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan antara 
spiritualitas tempat kerja dan work engagement dengan memperlihatkan faktor 
demografik (usia dan masa kerja) dan analisis per aspek spiritualitas tempat kerja. 
Hasilnya adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4 

Hasil Uji Regresi 

No Variabel Prediktor r r² Sig Ket 

1 Work Engagement Pekerjaan yang bermakna 0.394 0.155 0.000 Medium effect 

2 Masa Kerja < 7 tahun Bagian dari komunitas 0.560 0.313 0.037 Large effect 

3 Masa Kerja > 7 tahun Pekerjaan yang bermakna 0.332 0.110 0.011 Medium effect 

4 Usia < 40 tahun Pekerjaan yang bermakna 0.563 0.316 0.006 Large effect 

5 Usia < 40 tahun, Masa 
Kerja < 7 tahun 

Bagian dari komunitas 0.560 0.313 0.037 Large effect 

6 Usia < 40 tahun, Masa 
Kerja > 7 tahun 

Bagian dari komunitas 0.540 0.291 0.021 Large effect 

 
Ada dua komponen dalam spiritualitas tempat kerja yaitu pekerjaan yang 

bermakna dan bagian dari komunitas. Tabel 4 menunjukkan komponen pekerjaan yang 
bermakna menjadi komponen paling prediktif terhadap work engagement. Pada karyawan 
produksi dengan masa kerja <7 tahun terlihat komponen bagian dari komunitas yang 
paling prediktif terhadap pembentukan work engagement. Namun pada karyawan 
produksi dengan masa kerja >7 tahun justru pekerjaan yang bermakna paling prediktif 
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terhadap work engagement. Pada karyawan produksi dengan usia <40 tahun komponen 
pekerjaan yang bermakna terlihat paling prediktif terhadap work engagement. Adapun 
karyawan usia <40 tahun dengan masa kerja <7 tahun menunjukkan komponen bagian 
dari komunitas yang paling berperan sedangkan mereka yang berusia < 40 tahun dengan 
masa kerja > 7 tahun komponen bagian dari komunitas menjadi komponen yang paling 
prediktif terhadap work engagement.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara spiritualitas tempat kerja dan 
work engagement. Semakin tinggi spiritualitas tempat kerja yang dimiliki karyawan maka 
semakin tinggi pula work engagement mereka. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
spiritualitas tempat kerja yang ada pada karyawan, maka semakin rendah juga work 
engagement yang ada pada karyawannya. Karyawan yang mendapatkan makna dan tujuan 
pada pekerjaannya dan menganggap bahwa pekerjaan yang dilakukannya merupakan 
ibadah kepada Tuhannya, maka hal tersebut akan dapat meningkatkan work engagement 
yang mereka miliki. Penelitian Fry (2003) juga menjelaskan hal yang sama dimana 
spiritualitas tempat kerja yang dirasakan karyawan akan mendorong komitmen organisasi 
di tempat kerjanya serta menurunkan absensi dan job turnover. 

Tinggi rendahnya work engagement pada karyawan dapat dijelaskan melalui 
spiritualitas tempat kerja.  Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian Roof (2015) yaitu 
karyawan yang mempunyai pengalaman spiritualitas di tempat kerja akan semakin besar 
manfaatnya bagi karir mereka, dan juga bagi organisasi tempatnya bekerja. Karyawan 
yang melihat pekerjaan mereka sebagai sarana untuk meningkatkan spiritualitas akan 
menunjukkan usaha lebih efektif dan efisien, dibandingkan dengan karyawan yang melihat 
pekerjaannya hanya sebagai alat untuk memperoleh uang. Karyawan yang menganggap 
pekerjaan adalah suatu yang bermakna atau penting, maka work engagementnya juga 
akan semakin meningkat.  

Pada penelitian ini nilai kekuatan hubungan spiritualitas tempat kerja terhadap 
work engagement yaitu sebesar 13,3 artinya berada pada kategori sedang. Pengaruh 
spiritualitas tempat kerja terhadap work engagement karyawan produksi pada PT X 
Garment Yogyakarta terbilang sedang. Hasil penelitian Walt (2018) juga melihat yang 
melihat hubungan spiritualitas tempat kerja dan work engagement pada karyawan yang 
bekerja di PTSMME Afrika Selatan. Hatmi (2017)  meneliti hubungan spiritualitas tempat 
kerja dan work engagement pada karyawan di PT Garuda Maintenance Facility Aeroasia 
Tangerang dan melihat pengaruh spiritualitas tempat kerja terhadap work engagement.   

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat work engagement pada karyawan 
mayoritas berada pada kategori sedang hingga sangat tinggi. Temuan lain dari penelitian 
ini adalah kaitan faktor demografik seperti usia dan masa kerja dengan work engagement 
para karyawan. Bagi karyawan dengan masa kerja <7 tahun menjadi bagian dari 
komunitas memiliki peran besar terhadap work engagement. Berbeda halnya pada 
mereka dengan masa kerja >7 tahun dimana pekerjaan yang bermakna memiliki peran 
terhadap work engagement mereka. Hal tersebut didukung oleh penelitian Angelita (2001) 
yang menjelaskan bahwa  seiring dengan bertambahnya masa kerja tentunya bertambah 
pula usia seseorang yang artinya kemampuan, kecepatan, kecerdasan, tenaga, semangat 
dan kemampuan berkoordinasi juga akan berkurang dari waktu ke waktu.  

Temuan lainnya yakni berdasarkan usia subjek. Karyawan dengan usia <40 tahun 
menganggap memiliki pekerjaan yang bermakna sangat berperan dalam membentuk work 
engagement karyawan. Hurlock (2002) menjelaskan hal itu dimana kategori usia seperti 
usia produktif akan membuat karyawan akan berusaha untuk tetap mempertahankan 
kestabilan pekerjaan yang mereka tekuni, sehingga seseorang akan tetap bersemangat 



Maulida MZ dan Chairunisa FZ, Peran Spiritualitas Tempat Kerja dalam Pembentukan Work 
Engagement Karyawan 

 

 
Jurnal Penelitian Psikologi Vol 14 No 1 April 2023 

19 
 

ketika bekerja. Pada karyawan yang berusia <40 tahun dengan masa kerja <7 tahun 
menjadi bagian dari komunitas adalah hal yang paling bermakna bagi work engagement 
mereka. Hal itu juga berlaku pada karyawan dengan usia <40 tahun dengan masa kerja >7 
tahun. Artinya usia dan masa kerja sama-sama membutuhkan pengakuan sebagai bagian 
dari komunitas menjadi komponen yang paling prediktif terhadap work engagement. 
Robinson (2004) berdasarkan hasil analisisnya mengatakan bahwa engagement seseorang 
akan menurun seiring dengan pertambahan usia dan pengalaman kerja karyawan menuju 
masa-masa tua. 

Simpulan dan Saran 

Spiritualitas tempat kerja berhubungan dengan work engagement karyawan 
dimana semakin baik spiritualitas tempat kerja yang dimiliki akan semakin kuat juga work 
engagement yang dirasakan. Ada sejumlah variasi kategori spiritualitas tempat kerja dan 
work engagement pada subjek penelitian yang dilihat dari faktor usia dan masa kerja. Bagi 
karyawan yang berusia di bawah 40 tahun memiliki pekerjaan yang bermakna sangat 
berperan dalam menentukan work engagement mereka. Berbeda dengan karyawan yang 
berusia di atas 40 tahun, mereka menganggap menjadi bagian dari komunitas adalah hal 
yang dapat menciptakan work engagement. Dari segi masa kerja pada karyawan dengan 
masa kerja di bawah 7 tahun komponen bagian dari komunitas menjadi lebih penting 
untuk membuat mereka lebih merasakan work engagement namun pada mereka dengan 
masa kerja di atas 7 tahun lebih butuh pekerjaan yang bermakna.  

Penelitian ini merupakan bagian dari sebuah proses untuk memahami fenomena 
spiritualitas tempat kerja dan work engagement secara komprehensif. Namun dalam 
pelaksanaan penelitian ini masih terdapat informasi yang belum mampu terungkap secara 
optimal. Modifikasi alat ukur yang kurang hati-hati dapat mengakibatkan validitas hasil 
ukur menjadi dipertanyakan. Bagi penelitian selanjutnya bisa menggunakan alat ukur lain 
atau melihat variabel lain yang dapat memiliki peran dalam terbentuknya work 
engagement pekerja.  
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